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IMPLEMENTASI MANAJEMEN PERPUSTAKAAN SEKOLAH

A. Pengertian Manajemen Perpustakaan Sekolah

Yang dimaksud dengan manajemen menurut bahasaabetas
bahasa Inggris management, to manageyang artinya mengatur atau
mengelola:

Manajemen dalam bahasa latinnyaghu$ yang berarti "memimpin,
membimbing, menangani dan mengatur’. Sedangkan miemstilah yang
dikemukakan oleh George R. Terry (1972), mendekais manajemen
sebagai sebuah proses yang khas dan terdiri daakan-tindakan seperti
perencanaan, pengorganisasian, pengaktifan darawasgn yang dilakukan
untuk menentukan serta mencapai sasaran-sasargnditetapkan melalui
pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-suaitieyd?

Management is the coordination of all resourcestigh,the processes
of planning, organizing, directing, and controlling order to attain stated
objectives’

Artinya, manajemen adalah koordinasi dari semuabgsuryang dalam
prosesnya meliputi perencanaan, pengorganisasiangaphan dan

pengawasan untuk memperhatikan objek yang disetutka
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Artinya, Manajemen adalah badan pelaksana, men8watilodon
dalam kitab Filsafat Idaroh mengatakan bahwa bagataksana
ini berkaitan erat dengan pelaksanaan politik yagigalamnya
terdapat beberapa aturan, serta menjalankannya dengptimal
dengan prosedur yang ditetapkan dalam rangka meaicaguan
yang telah ditentukan.

Dari pengertian tersebut, maka manajemen adaldh autifitas yang
melibatkan proses pengarahan, pengawasan, dan guekgg segenap
kemampuan untuk melakukan suatu aktifitas dalartusurganisasi.

Selanjutnya menurut Wiji Suwarno yang mengutip KBdfinisi
perpustakaan berasal dari kata dasar pustaka, otekamus besar Bahasa
Indonesia Pustaka artinya kitab, buku, dalam balagpgris dikenal dengan
library.®

Sedangkan menurut istilah, perpustakaan sekolalalradaimpulan
bahan pustaka, baik berupa buku-buku maupun buk&u thon book
material) yang di organisasi secara sistematis dalam suetng sehingga
dapat membantu peserta didik dan guru-guru dalaseprbelajar mengajar di
sekolar’

Dalam kaitan ini Engking Mudyana dan Royani selbagaia dikutip
oleh Dian Sinaga mendefinisikan perpustakaan skkdabagai sarana
penunjang pendidikan yang bertindak disatu pihakagai sumber bahan
pendidikan yang akan diwariskan kepada generasiamsecara nyata
perpustakaan sekolah merupakan sarana untuk poetgsr dan mengajar
bagi guru maupun bagi peserta diik.

Dari penjelasan di atas, bahwa yang dimaksud dengamajemen
perpustakaan sekolah adalah suatu unit kerja datushadan atau lembaga
tertentu yang mengelola bahan-bahan pustaka, leailph buku-buku maupun

bukan berupa bukuinén book materidlyang diatur secara sistematis menurut

5 Wiji Suwarno, Dasar-dasar Ilmu PerpustakaarfyYogyakarta: AR-RUZZ MEDIA,
2007), him. 11

® |brahim Bafadal,Pengelolaan Perpustakaan Sekoldbakarta: Bumi Aksara, 2006),
him. 5

" Dian SinagaMengelola Perpustakaan Seko)gBandung: Kiblat Buku Utama, 2007)
him. 16
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aturan tertentu, sehingga dapat digunakan sebamabes informasi oleh
setiap pemakainya.

Perhatian lembaga sekolah terhadap perpustakaarunjukkan
adanya peningkatan yang bagus. Perpustakaan sglgiahidak luput dari
perhatian para pengelolaannya. Demikian banyakoyalah perpustakaan
sekolah yang ada di Indonesia, yang setidaknya smgan jumlah sekolah
itu sendiri, sementara pengelolaannya pada umunmgaih jauh dari
seharusnya. Hal ini disebabkan karena belum adtakavgan yang secara
khusus mengelola perpustakaan sekolah.

Membangun dan menyelenggarakan perpustakaan seiadéhperiu
dari awal, karena disetiap sekolah sudah ada pakasinya meskipun hanya
berupa sejumlah buku yang belum tertata dengan bikun dari kondisi
seperti itu, maka bisa dimulai penyelenggaraan ystagaan sekolah yang
diharapkan mampu menunjang kurikulum sekolah yangamgkutan.

Perpustakaan bukan merupakan hal yang baru dikedamgsyarakat,
dimana-mana telah diselenggarakan perpustakaagrtisépsekolah-sekolah,
baik sekolah umum maupun sekolah kejuruan, baillabkdasar maupun
sekolah menengah. Begitu pula di kantor-kantor,k@ahsekarang telah
diadakan perpustakaan umum baik bagi tingkat kabopaampai tingkat
desa. Tetapi walaupun bukan merupakan hal yang baasih banyak orang
yang memberikan definisi yang salah terhadap ptakaan. Banyak orang
yang mengasosiasikan perpustakaan itu dengan huWw-lsehingga setiap
tumpukan buku pada suatu tempat tertentu diselpptipikaan.

Berangkat dari pengertian tersebut, maka ada bederairi
perpustakaan sebagai berikut:

1) Perpustakaan merupakan suatu unit kerja
Adanya perpustakaan tidak berdiri sendiri, tetaprupakan unit
kerja dari suatu badan atau lembaga tertentu.
2) Perpustakaan mengelola sejumlah bahan pustaka
Di perpustakaan disediakan sejumlah bahan pustbikhan
pustaka bukan hanya berupa buku-buku, tetapi jugapa buku fion
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book materidl seperti majalah, surat kabar, brosur peta, magaunbar-
gambar.
3) Perpustakaan harus digunakan oleh pemakai

Tujuan pengelolaan atau pengaturan bahan-bahaakpustiak

lain adalah agar dapat digunakan dengan sebaikymaiddeh pemakai.
4) Perpustakaan sebagai sumber informasi.

Perpustakaan tidak hanya sebagai tumpukan bulapi teécara
prinsip, perpustakaan harus dapat dijadikan ataturgsi sebagai
sumber informasi bagi setiap yang membutuhkafinya.

Melihat ciri-ciri perpustakaan tersebut, maka pstakiaan tidak hanya
sekedar tempat menyimpan buku maupun non buku, mahawus ada
pengelolaan (manajemen) terhadap bahan pustakakpwsn, pengguna dan
tujuan yang jelas.

Dalam buku Pedoman Umum Penyelenggaraan Perpust&8ekalah
Menengah dikatakan bahwa manajemen perpustakaanaSeklitekankan
pada pengolahan koleksi buku perpustakaan seksédiagai suatu kegiatan
yang berkenaan dengan koleksi bahan pustaka sefjakgldisekolah hingga
tersusun di rak dan siap untuk dipergunakan olelernee didik maupun guru.
Secara teknik, perpustakaan kegiatan pengelolaameiiputi:

a) Inventarisasi
Adalah kegiatan yang berupa pencatadéaksi bahan pustaka
sebagai bukti bahwa koleksi bahan perpustakaasbigtrselah sah dari
perpustakaan.
b) Klasifikasi
Adalah pengelompokan koleksi menurubiggan atau jenis
tertentu dengan cara tertentu. Misalnya perpustakaskan
menggunakan klasifikasi yang diciptakan oleh Jolew&y (Sistem

klasifikasi persepuluhan Dewey), maka seluruh baHanleksi

8 Ibrahim BafadalQp. Cit.,him. 2-3
® Suharsimi Arikunto dan Lia Yulianalanajemen PendidikarfYoyakarta: Aditya
Media, 2008) cet 4 him. 282
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dikelompokkan menurut sepuluh kelas atau golongabamg
pengetahuan.
Pembuatan katalog

Adalah suatu pedoman petunjuk selurutabatau sumber yang
tersedia disuatu perpustakddn.Katalogisasi merupakan proses
mengkatalog koleksi bahan pustaka diperpustakagertsebuku,
majalah, koran, Kliping, brosur, dan laporan. Hapkkerjaan
katalogisasi adalah katalog, yang berisi keteraikgé®@rangan yang
lengkap tentang keadaan fisik bahan pustaka. Kegara katalog
mencakup :

1). Tajuk entri yang berupa nama pengarang utama.

2). Judul buku, baik judul utama maupun sub judul.

3). Keterangan tentang kota terbit, nama penetéait,tahun terbit.

4). Keterangan tentang jumlah halaman, ukuran billstrasi, indeks,
tabel, bibliografi dan apendik.

5). Keterangan singkat mengenai isi penerbitanuljuasli, dan
pengarang aslinya.( apabila buku tersebut haginehan )
Penyelesaian

Adalah suatu langkah dalam proses pehgalakoleksi
perpustakaan setelah bahan-bahan tersebut dilangkagan kartu-
kartu dan sebelum mulai ditawarkan untuk dimanfaatk
Penyajian koleksi.

Apabila buku sudah melalui tahap penyelesaian makap
terakhir adalah penyajian, ibarat makanan yanglssdiesai dimasak
dan dihias serta diletakkan dipiring maka penyayan adalah
meletakkannya pada almari atau rak dan siap unsgilhn. Untuk
bahan koleksi termasuk buku-buku, penyajiannyakdian dengan

meletakkannya pada rak buku.

bid, him. 283
1 Sutarno NSManajemen PerpustakaafJakarta, S Agung Seto, 2006 ) him.182 cet.2
2. syharsimi Arikunto dan Lia Yulian@p.Cit. him.283
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Penyelenggaraan perpustakaan sekolah merupakaya upatuk
memelihara efisiensi dan proses belajar mengajagngBn demikian,
perpustakaan sekolah diharapkan dapat menunjarfifagkbelajar peserta
didik dan dapat membantu kelancaran mengajar bawi. ©leh karena itu,
kerjasama antara kepala sekolah, guru, pustakaslan,staf sekolah yang
lainnya sangat diperlukan dalam penyelenggaragouptkaan sekolah agar
dapat mengemban misinya dalam keseluruhan ranggerastidikan disekolah
yang bersangkutal.

. Fungs Manajemen Perpustakaan

Sesuai dengan pengertian bahwa di dalam perpustateaadapat
koleksi yang digunakan untuk keperluan belajar,epgan, membaca, dan
sebagainya, maka perpustakaan sekolah mempunyzdaermacam fungsi
dalam rangka mencapai tujuan perpustakaan. Merargt Terry fungsi
manajemen perpustakaan sekolah sebagai berikut:

a. PerencanaarP(anning

Perencanaan adalah proses pengambilan keputusasegtianiah
alternatif (pilihan) mengenai sasaran dan cara yaken dilaksanakan
dimasa yang akan datang guna mencapai tujuan yike@ethdakinya,
serta pemantauan dan penilaiannya atas hasil pela#snya, yang
dilakukan secara sistematis dan berkesinambut{gan.

Perencanaan merupakan titik awal kegiatan perpastakekolah
dan harus disusun oleh perpustakaan. Perencanaaunée untuk
memberikan arah, menjadi standar kerja, membekkaangka pemersatu
dan membantu memperkirakan peluang. Dalam penyosp@@encanaan
hendaknya tercakup apavhad) yang dilakukan, bagaiman&ad) cara
melaksanakannya, kapawhern pelaksanaannya, dan siapah@) yang

bertanggung jawab, dan berapa anggaran yang dipatluDengan

13 Dian SinagaQp. Cit him. 20-21
1 Husaini UsmanManajemen(Jakarta: Bumi Aksara, 2006), him. 49
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demikian, perencanaan itu merupakan langkah avmlwe® melakukan
fungsi-fungsi manajemen yang Id.

Beberapa hal yang harus diperhatikan dalam peraaoan
1). Menentukan tujuan perpustakaan sekolah

Tujuan perpustakaan sekolah harus sejalan dengaantu
sekolah secara keseluruhan. Dalam menentukan tupuestakawan
sekolah dapat bekerja sama dengan guru untuk mesaeninateri atau
bahan yang sesuai dengan tingkat pendidikan, unirkbantu dalam
menyediakan bahan sesuai mata pelajaran.

Kehadiran  pustakawan diperlukan dalam mengelola
perpustakaan, karena pustakawan merupakan tenafja dah
profesional yang dapat merealisasikan tujuan p&kaan yang telah
ditetapkan. Sebaliknya suatu urusan tidak akan men&esuksesan
apabila dikelola kepada selain ahlinya. Hal iniusesdengan sabda

Nabi Muhammad SAW yang berbunyi:

P oaluy e ) o ol b JE 5 0 o e
¢ Aol e s JE ol el sela agdll Chany (ulaa
e JE8 Gaasy alug ade S s il gy (b
A&Mduj,d\ﬁuo)&d\ﬁu@uejﬂ\
oe il ol ol s JB A b 1Y) s sy
Gl Campn 136 - JB A J g jb Ul L - JB 3L
SaY) g 13 s JE 9 e L) ok JE delld) el

16 4, bl oy deludl jlatla alal e )

Artinya: Dari Abi Hurairoh RA. Ketika Nabi SAW seudp
berbicara dalam sebuah majlis muncul seorang bangsa
arab dan bertanya kapankah datangnya hari kiamat.
Rasul melanjutkan pembicaraannya itu menurut
sebagian sahabatnya, Rasul menyimak pertanyaan
kemudian hendak menjawabnya, beberapa sahabat yang
lain menanyakannya bahwa rasul tidak mendengar

! Lasa HSOp, Cit.,him. 23
16 Abi Abdillah Muhammad bin Ismail Al-Bukhar§hahih Bukhari(Beirut: Dar Al-Kutb
Al-ilmiah 1994), him. 24
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pertanyaan tersebut. Ketika Rasulullah telah
menyelesaikan pembicaraannya ia berkata: Mana orang
yang bertanya tentang hari kiamat tadi? Orang arab
badui berkata : aku disini ya Rasulullah, kemudidabi
bersabda: Ketika amanat diabaikan, maka tunggulah
kehancurannya. Orang Badui bertanya bagaimana ia
diabaikan? Nabi menjawab: ketika suatu urusan
diserahkan kepada selain ahlinya maka tunggulah
kehancurannya ( Hr.Shahih Bukhori ).

2). Mengidentifikasi pemakai perpustakaan sekolahgyakan dilayani
dan mengelola perpustakaan untuk memenuhi kebutubaim
pemakainya’

Pemakai jasa layanan perpustakaan sekolah adalksdrtpe
didik, guru dan karyawan. Kebutuhan peserta didikvériasi sesuai
dengan usia, kemampuan dan mata pelajaran yantpjdipesesuai
dengan kurikulum. Demikian halnya dengan kebutugaru. Guru
memiliki kebutuhan yang bervariasi sesuai dengata pelajaran yang
diagjarkan. Dalam pendidikan modern, keberadaan ugéakaan
disetiap sekolah dianggap sebagai bagian yang tidpkt dipisahkan
dari kurikulum?®

b. Pengorganisasia®fganizing
Pengorganisasian adalah proses pengelompokan orang; alat-
alat, tugas-tugas serta wewenang dan tanggung jae@émikian rupa,
sehingga tercipta suatu organisasi yang dapat aklgan sebagai satu
kesatuan yang utuh dan bulat dalam rangka pencapgisan yang telah

ditentukan sebelumnyA.

Pengorganisasian perpustakaan sekolah merupakaggutam

jawab pustakawan sekolah. Pengorganisasian menmupa&apek

7 Sulistia, dkk,Manajemen Perpustakaan Sekolgbiversitas Terbuka, Depdikbud,
1995), him. 26-27

18 B, SuryosubrotoProses Belajar Mengajar di Sekolatiakarta: Rineka Cipta, 1997),
him. 204

9 Sondang P. Siagiafungsi-fungsi Manajerial(Jakarta: Bumi Aksara, 1992), him. 81-
82
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manajemen yang menyangkut penyusunan organisasismagdan bahan

atau materi. Kegiatannya meliputi:

1),

2).

3).

4).

5).
6).

Pengaturan pelayanan peminjaman yang efisien kegtaflgoengajar
maupun peserta didik.

Menyediakan sistem yang efisien mengenai pelaygmmesanan
bahan atau koleksi yang ada di sekolah dan menabpergistem
peminjaman silang layanner-library loon) untuk bahan-bahan yang
berada di luar sekolah.

Memberikan sistem yang fleksibel bagi peserta didék perorangan
maupun kelompok, serta staf pengajar untuk mendguma
perpustakaan sekolah untuk tujuan proses belajagaje .
Menjalankan suatu sistem yang memungkinkan sumbeabsr
informasi dalam bentuk perangkat keras (jika difkesg dapat
digunakan dengan cara yang sehemat dan seefisiengkinu
keberbagai tempat di sekolah.

Mengatur produksi sumber belajar di dalam perpastalsekolah.
Mengawasi dan mengatur pekerjaan bagi pustakawan ataf
perpustakaan yang laffi.

Proses pengorganisasian perpustakaan sekolah a&galaib

dengan baik apabila memperhatikan prinsip-pringigamisasi. Prinsip-

prinsip organisasi itu adalah:

1). Perumusan tujuan
Tujuan perpustakaan sekolah harus jelas dan diketdéh
seluruh elemen yang terkait dalam organisasi itu.
2). Pembagian kerja
Untuk mencapai efektivitas dan efisiensi, perlu ryda

pembagian tugas yang jelas.

2 Sulistia dkk,Op. Cit.,him. 27-28
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3). Pembagian wewenang
Dengan kekuasaan yang jelas pada masing-masing atain
kelompok dalam perpustakaan sekolah, maka akan t dapa
dihindarkan terjadinya benturan kepentingan dastatan.
4). Kesatuan komando
Dalam sistem organisasi yang baik, harus ada kasatu
komando atau perintah agar tidak terjadi kebingondaingkat
pelaksana.
5). Koordinasi
Koordinasi merupakan proses pengintegrasian tujueaa
satuan-satuan terpisah dalam perpustakaan sekaialk mencapai
tujuan secara efisiet.

Dalam perpustakaan sekolah disarankan adanyastruiganisasi
karena organisasi merupakan suatu kerangka yanginjudkan semua
tugas kerja untuk mencapai tujuan organisasi, hgdnurantara fungsi-
fungsi tersebut, serta wewenang dan tanggung jasediap anggota,
organisasi yang melakukan tiap-tiap tugas kerjasetmut. Struktur
organisasi diperlukan untuk memberi wadah tujuamg$i, dan tugas
pokok. Jika fungsi yang diselenggarakan berlangsemns menerus, maka
harus dilembagakan agar memungkinkan berlakunygsfanalisasi yang
menjadi landasan peningkatan efisiensi dan efedgifi organisasi.
Fungsionalisasi menentukan orang-orang yang haglsrjasama, serta
pemrakarsa kerjasama tersebut. Atau secara furajsiseseorang
bertanggung jawab atas suatu bidang dalam organisas memerlukan

kerjasama dengan pemegang tanggung jawab bidarfg lai

L Lasa HSpp, cit him.27-29
22 Jurnal Perpustakaan Sekoldtahun 1-Nomor 1-April 2007 him 4
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Komite sekolah ----____ Kepala sekolah
Tata Usaha*)
| [
BP Dewan Guru |
Perpustakaan Laboratorium Kebun Percobaar
Pelayanan Teknis Pelayanan Informasi
Sirkulasi/ Referensi Minat Baca Audio Visual Internet
*) Keuangan
Perlengkapan
Pendidikan

Rumah Tangga

c. Pelaksanaamctuating

Menurut Terry sebagaimana dikutip oleh Saiful Sagelaksanaan

(actuating adalah merangsang anggota-anggota kelompok naslakan

tugas-tugas dengan antusias dan kemauan yang Makggerakkan

adalah tugas pemimpin dan kepemimpinan. Menggeeakkikenurut

Keith Davis sebagaimana dikutip oleh Saiful Sagalah kemampuan

pemimpin membujuk orang-orang mencapai tujuan-tujyang telah

ditetapkan dengan penuh semangat.

Pemimpin yang efektif menurut Hoy dan Miskel selagaa

dikutip oleh Saiful Sagala cenderung mempunyai hgbo dengan

bawahan yang sifatnya mendukungugorti dan meningkatkan rasa

percaya diri menggunakan kelompok membuat keputukaefektifan
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kepemimpinan menunjukkan pencapaian tugas padaatatkemajuan,
keputusan kerja, moral kerja dan kontribusi wujeda?®

Fungsi pelaksanaan merupakan fungsi manajerial ysangat
penting, karena secara langsung berkaitan dengansiaadengan segala
jenis kepentingan dan keutuhannya. Dengan demikmelaksanaan
merupakan tanggung jawab pimpinan perpustakaan,pdan seorang
pemimpin diperlukan dalam mendorong staf yang dionmya.

d. PengawasarControlling)

Pengertian pengawasan pada umumnya adalah prasgsnpegan
dari pelaksanaan seluruh kegiatan organisasi umtrijamin agar semua
pekerjaan yang sedang dilakukan berjalan sesuajaderencana yang
ditetapkarf* Menurut Chuck Williams dalam bukti Management”
Controlling is monitoring progress toward goal aeliement and taking
corrective action when progress isn’t being made

Artinya Pengawasan adalah peninjauan kemajuan dapha
pencapaian hasil akhir dan pengambilan tindakanbpartan ketika
kemajuan tersebut tidak terwujud.

Pengawasan dikaitkan dengan upaya untuk mengeadatian
membina sebagai upaya pengendalian mutu. Melalnggeasan yang
efektif, roda organisasi, implementasi rencana,ijkikeén dan upaya
pengendalian mutu dapat dilaksanakan dengan leiiitfb

Adapun tahap-tahap yang harus diperhatikan dalanggveasan
diantaranya :

1). Penetapan standar pelaksanaan.
Standar mengandung arti sebagai suatu datuan paaguk

yang dapat digunakan sebagai ” patokan " untukla@ieani hasil-hasil.

%3 gsyaiful SagalaAdministrasi Pendidikan KontemporefBandung: Alfabeta, 2000),
him. 52-53

24 Suebagio AtmodiwirioManajemen Pendidikan Indonesiflakarta: Ardya Jaya,
2000), him. 175

% Chuck Williams Management( United States of America : South-Westerm College
Publising, 2000 ) him. 7

%6 Syaiful SagalaQp, Cit.,him. 59
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2). Penentuan pengukuran pelaksanaan kegiataragepat.
3). Pengukuran pelaksanaan kegiatan

Ada berbagai cara untuk melakukan pengukuran pehaes
yaitu pengamatan, laporan-laporan baik lisan mauerialis, metode
otomatis, pengujian (teks), atau dengan pengambdaipel.

4). Perbandingan pelaksanaan dengan standar dbsagpenyimpangan.

Tahap kritis dalam proses pengawasan adalah pentgmd
pelaksanaan nyata dengan pelaksanaan yang dirkacéstandar
yang telah ditetapkan. Walaupun tahap ini palingdamudilakukan,
tetapi kompleksitas dapat terjadi pada saat megrgirdgtasikan adanya
penyimpangan. Penyimpangan-penyimpangan harus lidenantuk
menentukan mengapa standar tidak dapat dipakai.

5). Pengambilan tindakan koreksi bila diperlukan.

Bila hasil analisa menunjukkan perlunya tindakamreksi,
tindakan ini harus diambil. Tindakan koreksi dap@&mbil dalam
berbagai bentuk. Standar mungkin diubah, pelaksartiperbaiki,
atau keduanya dilakukan bersafha.

Pengawasan terhadap perpustakaan sekolah dimaksuufitak
mengetahui efektifitas perpustakaan. Untuk mengetatfiektifitas ini
perlu diketahui dulu tentang indikator kinerja pestakaan. Kinerja
perpustakaan adalah efektifitas jasa yang disedigexpustakaan dan
efisiensi sumber daya yang digunakan untuk mengiapisa.

Untuk menilai efektifitas kinerja perpustakaan di&ke dengan
beberapa teori vyaitu konsep kriteria. Dengan konsepsebut
memungkinkan untuk menilai efektifitas perpustakamkolah melalui
pengukuran terhadap akses, biaya, kepuasan pemasq biaya,
keuntungan dan penggun&én.

Pengawasan merupakan aspek lanjut dari manajemguspekaan

sekolah. Pengawasan termasuk kegiatan meneliti nd@amgawasi agar

27T, Handoko Manajemen edisi,3 Yogyakarta, BPFE, 1997 ) him. 362-365 cet.12
% Lasa HSOp, Cit.,him. 34
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semua tugas dan pekerjaan dilakukan sesuai derggatufan yang ada.
Pustakawan sekolah harus menyadari pentingnya pasga disuatu
organisasi, termasuk perpustakaan sekolah.

Hal-hal yang harus diperhatikan dalam aspek pengmwali
perpustakaan sekolah di antaranya sebagai berikut:

1) Selalu menyadari tujuan yang sedang dilaksanakan.

2) Menghindari kegiatan yang tidak efisien, misalnydach sistem
pemilihan perangkat keras.

3) Evaluasi terhadap pelayanan yang telah dilakukarsalnya
apakah peserta didik sudah diberi pelayanan demhgén dan
apakah peserta didik dapat memperoleh bahan, iakymsesuai
dengan yang dikehendaki.

Kegiatan pengawasan juga memerlukan tindak lanjuttuk
melakukan usaha perbaikan terhadap kekurangan,mébkbn atau
kesalahan suatu sistem. Misalnya jangka waktu gamamn yang kurang
cukup fleksibef?

e. Evaluasi Evaluating

Evaluasi adalah pembuatan pertimbangan menurut peaangkat
kriteria yang disepakati dan dapat dipertanggungigkan

Sedangkan evaluasi di dalam perpustakaan adalah wauk
mengontrol kualitas program pelayanan perpustakdangan cara
memeriksa apabila semua aspek perpustakaan sudatapaé standar
yang diharapkaft Hasil dari evaluasi dapat digunakan sebagai bahan
pertimbangan dalam melakukan langkah-langkah geabaian sekaligus
untuk merencanakan program-program yang akan datsspek-aspek
yang dievaluasi dalam perpustakaan sekolah adekstyai berikut?

29 Sulistia, dkkOp, Cit.,hIm. 31-32

% Nanang FatahlLandasan Manajemen Pendidika(Bandung: Remaja Rosdakarya,
1997), him. 107

31 SulistiaOp, Cit.,him. 139

%2 Ibid., him. 146-147
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1). Evaluasi koleksi meliputi bagaimana cara-cara klelkpilih, diolah,
diorganisasikan dan dilayankan kepada para pedieitadan guru.

2). Evaluasi ruangan dan perlengkapan yaitu mempesdmatias ruangan
yang disediakan untuk penempatan koleksi, jumlahp& duduk,
macam-macam perlengkapan perpustakaan, keadaararyalath-
lainnya.

3). Evaluasi pelayanan perpustakaan meliputi pelayapaminjaman
koleksi, pelayanan referensi dan informasi, pelagamimbingan
kepada pembaca dan pelayanan jam buka perpustakaan.

4). Staf, tercapainya tujuan perpustakaan sekolah hangniliki
pustakawan yang mampu malayani peminjaman dan ailyag

5). Dana, untuk memberikan pelayanannya, perpustakaliah sangat
tergantung pada dana yang disediakan untuk pembbliu-buku,
majalah, perbaikan buku-buku yang rusak dan kegig@layanan
yang lain.

Kelima fungsi manajemen di atas merupakan rangkkémgatan
untuk mencapai tujuan yang ditetapkan, sehinggantadelaksanaannya
diperlukan usaha dan kerja sama dari pihak-pihadlg ytarkait. Berhasil
atau tidaknya dalam pencapaian tujuan tesebutrtengg dari usahanya
sendiri. Sebagaimana firman Allah dalam surat AdRayat 11 yang

berbunyi,
(V) rae ) agueaily L 1370500 A2 250 L R0 Y 4l ()
Artinya: "Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaanusua
kaum sebelum mereka mengubah keadaan diri merekhrise
(Q.S. Ar-Ra'd: 11%°
Berkenaan dengan manajemen perpustakaan sekolkh,fomysi-
fungsi manajemen harus dijalankan dengan baik. iHalmengingat
pentingnya kedudukan perpustakaan sekolah dalansegprdelajar
mengajar. Perpustakaan menyimpan beragam koleks] y@enunjang

kurikulum di sekolah, sehingga perpustakaan ditkarasebagai jantung

33 Anggota IKAPI,0Op, Cit.,him. 199
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pendidikan yang diberikan kontribusi berharga dalamanajemen
perpustakaan.
Selain fungsi manajemen perpustakaan yang disebutkatas,
(POACE) juga terdapat fungsi perpustakaan sekelasendiri, yaitu:
a. Sebagai sumber kegiatan belajar mengajar
Perpustakaan sekolah membantu program pendidikan da
pengajaran sesuai dengan tujuan yang terdapatlaindeurikulum.
Mengembangkan kemampuan peserta didik menggunakanes-
sumber informasi. Bagi peserta didik, perpustalsskolah merupakan
tempat untuk memperkaya pengetahuan.

b. Membantu peserta didik memperjelas dan memperlaaggiahuan
pada setiap bidang studi

Keberadaan dan tujuan perpustakaan sekolah hamiegeasi
dengan seluruh kegiatan belajar mengajar. Oleh nkardu,
perpustakaan sekolah dapat dijadikan sebagai l&biora ringan
yang sesuai dengan tujuan yang terdapat di dalaikukum.

c. Mengembangkan minat dan budaya membaca yang misligsaan
belajar mandiri

d. Membantu peserta didik untuk mengembangkan bakatatndan
kegemarannya.

e. Membiasakan peserta didik untuk mencari informagiedpustakaan,
kemahiran peserta didik mencari informasi di petgksan akan
menolong untuk belajar mandiri dan memperlancaardanhengikuti
pelajaran selanjutnya (fungsi informatif).

f. Perpustakaan sekolah merupakan tempat memperdhaim bekreasi
sehat melalui buku-buku bacaan yang sesuai dengam tingkat
kecerdasan peserta didik (fungsi rekreatif).

g. Perpustakaan sekolah memperluas kesempatan bbgampeserta
didik.>*

34 Qalyubi, Syihabudin, dkk,Dasar-dasar IImu Perpustakaan dan Informasi,
(Yogyakarta, 2007), Jurusan limu Perpustakaan afamrhasi Fakultas Adab UIN Yogyakarta.
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h. Perpustakaan sekolah befungsi sebagai tempat f@meli

Maksudnya adalah koleksi perpustakaan sekolah dijsaikan
bahan untuk membantu dilakukannya penelitian sederfi Dengan
fungsi-fungsi perpustakaan sekolah tersebut, makan amendorong
peserta didik untuk lebih aktif mengunjungi perpil«sian.

Perpustakaan sekolah, merupakan subsistem progeadidgkan
yang akan berpengaruh terhadap program pendidieara keseluruhan.
Dengan demikian, perpustakaan sekolah harus dgadkomponen tak
terpisahkan dalam keseluruhan rangkaian prograndigikan. Oleh
karena itu, perpustakaan sekolah harus berfungagse sarana yang turut
menentukan proses belajar mengajar yang baik, danpon memberikan
warna dalam proses interaksi edukatif yang lebéktdfdan efisien sesuai
dengan misi yang diemban oleh perpustakaan sekolah.

Fungsi perpustakaan sekolah yang demikian vitakrsiegyang
dikemukakan diatas, dilandasi oleh fungsi perpasak yang
mengemukakan bahwé&lrhe main function of public library, school and
other libraries is to provide readind facilities rf@ducation, recreation,
and research.”Pendapat Manil Silva tersebut mengandung pengertian
bahwa fungsi yang paling pokok dari eksistensi psigkaan umum,
perpustakaan sekolah, dan jenis perpustakaan &ir(pgrpustakaan
perguruan tinggi/universitas, dan perpustakaan udjusdalah untuk
memberikan dan melengkapi fasilitas membaca untepektingan

pendidikan, rekreasi, dan peneliti@asearch)*®

C. Tujuan Perpustakaan Sekolah
Perpustakaan sekolah sebagai bagian integral dekiolah,
merupakan komponen yang utama pendidikan di sekdialarapkan dapat

menunjang terhadap pencapaian tujuan.

% pawit M. Yusuf,Pedoman Penyelenggaraan Perpustakaan Sek(lakarta: Kencana
Prenada Media, 2007), cet. 2, him. 6
% Dian SinagaQp, Cit,him. 23
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Penyelenggaraan perpustakaan bukan hanya untukimpary dan
mengumpulkan bahan-bahan pustaka, tetapi dengaryagenyelenggaraan
perpustakaan sekolah diharapkan dapat membanturtgpediik untuk
menyelesaikan tugas-tugas dalam proses belaja@igh. karena itu segala
bahan pustaka yang dimiliki perpustakaan sekolalishdapat menunjang
proses belajar, maka dalam pengadaan bahan pustekalaknya
mempertimbangkan kurikulum sekolah, serta selera pambaca yang dalam
hal ini adalah peserta didik.

Sejalan dengan hal itu, maka tujuan perpustakaola®kadalah
sebagai berikut:

a. Mendukung dan memperluas sasaran pendidikan sefagaidigariskan
dalam misi dan kurikulum sekolah.

b. Mengembangkan dan memperhatikan kelanjutan peskdi& dalam
kebiasaan dan keceriaan membaca dan belajar, sstagygunakan
perpustakaan sepanjang hayat mereka.

c. Memberikan kesempatan untuk memperoleh pengalamatamd
menciptakan dan menggunakan informasi untuk pehgata
pemahaman, daya pikir dan keceriaan.

d. Mendukung semua peserta dalam pembelajaran datikpkakrampilan
mengevaluasi dan menggunakan informasi, tanpa naangnbentuk,
format atau media, termasuk kepekaan modus berk&asin di
komunitas.

e. Menyediakan akses ke sumber daya lokal, regiorzdional dan global
dan kesempatan pembelajar menyingkap ide, pengaldara opini yang
beraneka ragam.

f. Mengorganisasikan aktivitas yang mendorong kesadsesta kepekaan
budaya dan sosial.

g. Bekerjasama dengan peserta didik, guru, admirostd@n orang tua untuk

mencapai misi sekolah.
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h. Menyatakan bahwa konsep kebebasan intelektual &aesainformasi
merupakan hal penting bagi terciptanya warga negang bertanggung
jawab dan efektif serta partisipasi di alam demsikra

I. Promosi membaca dan sumber daya serta jasa pdpaistasekolah
kepada seluruh komunitas sekolah dan masyaralat’lua

Perpustakaan sekolah memenuhi tujuan tersebut denga
mengembangkan kebijakan dan jasa, memilih dan mebtebpesumber daya
informasi, menyediakan akses fisik dan intelekkeasumber informasi yang

sesuai, menyediakan fasilitas pembelajaran, seztapekerjakan staf terlatih.

. Peran Manajemen Perpustakaan Sekolah
Peranan sebuah perpustakaan adalah bagian dasi pogak yang

harus dijalankan di dalam perpustakaan. Oleh kaitengeranan yang harus
dijalankan ikut menentukan dan mempengaruhi terogpamisi dan tujuan
perpustakaan. Setiap perpustakaan yang dibangum rakanpunyai makna
apabila dapat menjalankan peranannya dengan sSehiatkya. Peranan
tersebut berhubungan dengan keberadaan, tugasudgsi fperpustakaan.
Peranan yang dapat dijalankan oleh perpustakaaradatn adalah:

1). Perpustakaan merupakan media atau jembatan yanghom@amgkan
antara sumber informasi dan ilmu pengetahuan yar@mdung di
dalam koleksi perpustakaan dengan para pemakainya.

2). Perpustakaan mempunyai peranan sebagai saranaraetj&lin dan
mengembangkan komunikasi antara sesama pemakai, ad&ma
penyelenggara perpustakaan dengan masyarakat yayad

3). Perpustakaan dapat berperan sebagai lembaga uetugembangkan
minat baca, kegemaran membaca, kebiasaan membatayudaya
baca, melalui penyediaan berbagai bahan bacaansgsugi dengan

keinginan dan kebutuhan peserta didik.

3" Darmono Perpustakaan Sekolghlakarta : Grasindo, 2007 ) him 21-22



35

4). Perpustakaan dapat berperan aktif sebagai fasilitatediator, dan
motivator bagi mereka yang ingin mencari, memak&gt dan
mengembangkan ilmu pengetahuan dan pengalamannya.

5). Perpustakaan merupakan agen perubahan, agen pambaangian
agen kebudayaan umat manusia.

6). Perpustakaan berperan sebagai lembaga pendidikaiormal bagi
pengunjung perpustakaan.

7). Perpustakaan dapat berperan sebagai pembimbingndarberikan
konsultasi kepada pemakai atau melakukan pendigkamakai §ser
education).

8). Perpustakaan berperan dalam menghimpun dan méeastdoleksi
bahan pustaka agar tetap dalam keadaan baik seasil&k&rya umat
manusia yang tak ternilai harganya.

9). Perpustakaan dapat berperan sebagai ukulzarorfete) atas
kemajuan peserta didik dilihat dari intensitas kmgan dan
pemakaian perpustakaan.

10). Secara tidak langsung, perpustakaan yang berfurdgs
dimanfaatkan dengan baik, dapat ikut berperan dat@mgurangi dan
mencegah kenakalan remaja seperti tawuran, penggiahan obat-
obatan terlarang, dan tindak indisiplirfér.

Manajemen dapat menjadi faktor utama kekuatan ptakaan jika
dapat dikelola dengan baik dan mengembangkan seomitif. Sebaliknya
akan menjadi penghambat organisasi apabila yani@p lelenonjol adalah
faktor-faktor negatif yang ada didalam diri setapng.

Dalam manajemen perpustakaan ada beberapa priaagelplaan
diantaranya :
a. Perhatian harus ditekankan kepada proses detgyais menerus
mengumandangkan peningkatan mutu.

b. Mutu harus ditentukan oleh pengguna jasalabk

% SutarnoPerpustakaan dan Masyarakélakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2003), him.
54-56
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c. Prestasi harus diperoleh melalui pemahaman kidian dengan
pemaksaan aturan.

d. Sekolah harus menghasilkan peserta didik yangnilike ilmu
pengetahuan, ketrampilan, sikap bijaksana, karakign memiliki
kematangan emosion3l.

Peran manajemen perpustakaan sekolah sangat atsetes
fundamental. Dalam kaitan ini, Dardji Darmodihagp@rnah mengatakan
dengan tegas bahwa sekolah yang tanpa perpustekéfaiaik bubar saj&.

Manajemen perpustakaan dapat berperan aktif dalaamcamn/
menelusur, membina dan mengembangkan serta mekgmluhobi/
kegemaran, minat, dan bakat yang dimiliki oleh pgesgidik melalui berbagai
kegiatan yang diselenggarakan oleh perpustakaariardnlain melalui
penelusuran bakat dan kemampuan yang dilakukanademngengadakan
berbagai lomba, seperti melukis, baca puisi, memgpdan lain-lain sehingga
para peserta didik dapat menyalurkan, mengimplemsé@n dan
mengembangkan bakat dan kreativitasnya dengan Ymmk kelak dapat

dijadikan salah satu pegangan hidupnya.

%9 B. SuryosubrotoManajemen Pendidikan di Sekolafdakarta: Rineka Cipta, 2004)
him. 209
“? Dian SinagaQp, Cit him 20



